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PENANGANAN RETENSIO PLASENTA PADA SAPI
MADURA KECAMATAN BLUTO KABUPATEN
SUMENEP JAWA TIMUR

ACH. SURYADI

RINGKASAN

Sapi Madura merupakan salah satu ternak lokal yang memiliki peran
penting dalam penyediaan protein hewani, namun peningkatan intensitas
reproduksi juga diikuti dengan munculnya gangguan reproduksi seperti retensio
plasenta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian serta prosedur
penanganan retensio plasenta pada sapi Madura di Kecamatan Bluto, Kabupaten
Sumenep, Jawa Timur tahun 2025. Retensio plasenta merupakan kondisi tidak
keluarnya selaput janin lebih dari 12 jam pasca partus yang dapat memicu infeksi
uterus dan menurunkan performa reproduksi ternak. Penelitian ini menggunakan
metode survei deskriptif melalui observasi langsung terhadap kasus di lapangan
serta tindakan penanganannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus retensio
plasenta ditandai dengan plasenta menggantung dari vulva, penurunan nafsu
makan, kondisi tubuh melemabh, serta adanya bau tidak sedap akibat pembusukan
jaringan. Penanganan dilakukan melalui pemeriksaan intravagina, tindakan manual
removing secara hati-hati, serta pemberian terapi oksitosin dan antibiotik untuk
membantu kontraksi uterus dan mencegah infeksi sekunder. Keberhasilan
penanganan sangat dipengaruhi oleh ketepatan prosedur dan kondisi ternak. Oleh
karena itu, diperlukan manajemen pemeliharaan yang baik, terutama pada periode
peripartum, untuk mencegah terjadinya retensio plasenta.

Kata kunci: sapi Madura, retensio plasenta, reproduksi, penanganan, oksitosin.



HANDLING OF RETAINED PLACENTA IN MADURA CATTLE IN BLUTO
DISTRICT, SUMENEP REGENCY, EAST JAVA

BUDI HARYANTO

SUMMARY

Madura cattle are one of Indonesia’s local livestock that play an important
role in providing animal protein; however, increased reproductive intensity is often
accompanied by reproductive disorders such as retained placenta. This study aimed
to determine the occurrence and handling procedures of retained placenta in
Madura cattle in Bluto District, Sumenep Regency, East Java, in 2025. Retained
placenta is a condition in which the fetal membranes fail to be expelled more than
12 hours postpartum, which can lead to uterine infection and decreased
reproductive performance. This study used a descriptive survey method through
direct field observations of cases and their management. The results showed that
retained placenta cases were characterized by fetal membranes hanging from the
vulva, decreased appetite, weakened body condition, and a foul odor due to tissue
decomposition. Treatment was carried out through intravaginal examination,
careful manual removal, and administration of oxytocin and antibiotics to stimulate
uterine contractions and prevent secondary infections. The success of treatment is
highly influenced by the accuracy of the procedure and the condition of the animal.
Therefore, proper management practices, especially during the peripartum period,
are necessary to prevent the occurrence of retained placenta.

Keywords: Madura cattle, retained placenta, reproduction, treatment, oxytocin.
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